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BAB V

PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai hubungan perilaku

keluarga terhadap kejadian demam berdarah dengue (DBD) di Kelurahan

Pancoran Mas dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Gambaran perilaku responden di Kelurahan Pancoran Mas paling banyak

frekuensinya pada perilaku sedang sebanyak 64 responden atau 47,1 %.

b. Gambaran kejadian DBD di Kelurahan Pancoran Mas paling banyak

frekuensinya pada tidak sakit DBD sebanyak 86 responden atau 63,2%.

c. Tidak terdapat hubungan antara perilaku keluarga terhadap kejadian

DBD dengan nilai P = 0,254.

V.2 Saran

Dalam penelitian ini, peneliti mengusulkan saran yang dapat bermanfaat di

Kelurahan Pancoran Mas terhadap kejadian DBD antara lain:

a. Bagi Puskesmas, petugas kesehatan dan Kelurahan Pancoran Mas supaya

menjalin kerja sama yang baik dalam mengadakan kegiatan kesehatan

seperti meningkatkan penyuluhan mengenai penyakit DBD dan kegiatan

PSN secara rutin kepada masyarakat untuk mencapai masyarakat dengan

perilaku yang baik dalam memelihara kesehatan diri dan lingkungan

sekitar.

b. Bagi masyarakat diharapkan lebih menambah informasi mengenai segala

hal yang berhubungan dengan Demam Berdarah Dengue (penyebab,

bahaya, menjaga lingkungan rumah dan cara pencegahan) agar

pengetahuannya bertambah dan dapat mengetahui informasi terbaru

mengenai penyakit ini, sehingga dapat mngubah perilaku menjadi lebih

baik.
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c. Bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian lanjutan dengan mencari

faktor lain yang dapat mempengaruhi perilaku keluarga terhadap

kejadian DBD di Kelurahan Pancoran Mas.
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